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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1.    Latar Belakang 

ERP merupakan penyusunan pada sumber daya didalam perusahaan sebagai 

“kerangka kerja untuk mengatur, mendefinisikan, dan menstandarisasi proses bisnis 

yang diperlukan secara efektif guna merencanakan dan mengendalikan organisasi 

sehingga  organisasi dapat menggunakan pengetahuan internalnya untuk mencari 

keuntungan eksternal” [1]. Sistem pada ERP dimaksudkan sebagai tumpuan pada 

perusahaan dengan tercapainya tujuan bersama yang dapat mengatur dan 

mengotomatiskan sistem informasi pada proses internal dan dalam hal fungsi 

sumber daya manusia, produksi,  logistik, akuntansi, distribusi, keuangan yang 

terdapat didalam perusahaan. Dengan adanya teknologi komunikasi dan informasi 

serta data yang diperlukan perusahaan dapat ditemukan tanpa memerlukan waktu 

yang lama [2].  

 

Pada sistem ERP juga terdapat sebuah konsep yaitu bahwa di dalam setiap  

dilakukannya pengelolaan dan perencanaan sumber daya perusahaan yang 

mencakup pendanaan, orang, waktu, suku cadang, mesin, dan material serta 

kapasitas yang dapat mempengaruhi suatu wilayah mulai dari yang paling mendasar 

pada sistem manajemen hingga operasi. Konsep tersebut pada perusahaan dapat 

digunakan dan bukan sebuah keharusan guna menghasilkan nilai surplus bagi 

semua aspek yang memiliki kepentingan (stakeholders) didalam perusahaan [3]. 

 

    Sistem yang terdapat pada ERP memungkinkan perusahaan atau 

perguruan tinggi untuk meningkatkan semua proses bisnis utama agar lebih 

efisien dan dapat mempertahankan daya saing dengan organisasi lainnya. Akan 

tetapi, tanpa adanya implementasi sistem yang berhasil keuntungan yang 
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diproyeksikan dari pertumbuhan dan perkembangan produktivitas serta 

keutamaan daya saing tidak akan terpenuhi [4].  

 

Sampai saat ini, banyak perusahaan-perusahaan maupun perguruan tinggi 

yang telah mengimplementasikan sistem ERP untuk membantu meningkatkan 

dan mengembangkan proses bisnis mereka. Berikut merupakan hasil survey yang 

diperoleh terkait dengan seberapa besar pengaruh dari kepuasan dan pengalaman 

pengguna dalam penerapan sistem ERP tahun 2019-2020. 

 

Gambar 1.1. Hasil Survey User Experience With ERP Tahun 2019-2020 [5] 

 

             Gambar  1.1  merupakan  hasil  survei  terhadap  pengalaman  dan  kepuasan       

     pengguna  terkait dengan seberapa besar  kegagalan yang  dialami dalam  proses   

     implementasi ERP pada tahun 2019-2021 dapat simpulkan bahwa [6]: 

 

 Pada tahun 2018 sebesar 22% kegagalan dalam implementasi ERP 

dipengaruhi oleh adanya faktor dari pengalaman dan kepuasan pengguna. 

Kemudian pengaruh tersebut meningkat sebesar 26% pada tahun 2019 

dan pada tahun 2020 pengaruh tersebut turun sebesar 7% pada tahun 

2020.  
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  Adanya beberapa penelitian terkait dengan implementasi sistem ERP, 

kegagalan dapat terjadi bukan hanya disebabkan didalam kesalahan pada saat 

instalasi software saja tetapi sebagian besar disebabkan karena kesalahan yang 

dilakukan oleh perusahaan ataupun perguruan tinggi untuk menetapkan sistem 

yang akurat, untuk menangani kebutuhan dan  masalah bisnis perusahaan ataupun 

perguruan tinggi tersebut. Penolakan penggunaan sistem dalam pemakaian 

sistem ERP (sistem baru) adalah salah satu faktor kegagalan implementasi sistem 

ERP yang harusnya diamati oleh perguruan tinggi maupun perusahaan. 

Rendahnya pemahaman  pengguna dapat membuat pengguna hanya semata-mata 

terpaksa untuk menggunakannya dan tidak disesuaikan dengan penggunaan yang 

mumpuni pada sistem ERP [7]. Selain itu, kepuasan pengguna merupakan faktor 

dari salah satu kunci sukses dalam  implementasi ERP, dimana ERP dapat dilihat 

seperti sebuah paket software yang bisa menunjang penggunanya agar dapat 

menuntaskan pekerjaannya secara efisien dan efektif dan kepuasan pengguna 

dapat dijadikan sebagai penentu kesuksesan [8]. 

 

Pada penelitian sebelumnya [9] terdapat beberapa latar belakang yang dapat 

dijadikan tolok ukur terhadap user experience sistem ERP pada model penelitian 

tersebut yaitu: 

 

o Latar belakang pengguna IT. 

o Keakuratan sistem. 

o Kemudahan penggunaan sistem. 

o Ketepatan waktu sistem (input output system). 

 

           Dalam penelitian tersebut dilakukan dengan menggunakan model penelitian    

   McDelone & McLean  agar dapat  menemukan  adanya  hubungan yang  kuat pada   

   faktor penentu keberhasilan yang mempengaruhi kepuasan pengguna sistem ERP  

   yang kemudian akan mengarah kepada pengalaman penggunaan sistem ERP yang  

   sukses dan efektif. 
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Penelitian ini mempunyai perbedaan dengan penelitian sebelumnya, karena 

dalam penelitian ini digunakan Framework User Experience Questionnaire (UEQ) 

dengan bantuan software SPSS versi 25 dalam mengukur tingkat pengalaman 

pengguna terhadap ERP sistem PeopleSoft Oracle Campus Solution menggunakan 

6 aspek yang terdapat didalam framework UEQ tersebut. 

 

Berdasarkan perolehan dari hasil penelitian tersebut dapat diatrik 

kesimpulan bahwa selain pentingnya proses implementasi ERP didalam suatu 

perusahaan maupun perguruan tinggi terdapat pula pengaruh pada pengalaman 

pengguna terhadap sistem sebagai kunci kesuksesan pengimplementasian ERP agar 

dapat meminimalisir adanya kegagalan didalam proses sistem ERP. Oleh karena 

itu, diputuskanlah untuk membuat analisis pada pengalaman pengguna ERP dengan 

menggunakan metode Framework User Experience Questionnaire (UEQ) terhadap 

3 modul yang ada didalam ERP PeopleSoft Oracle Campus Solution yaitu modul 

Student Record, Academic Advisement dan Student Financial dengan menggunakan 

faktor 6 aspek didalam User Experience Questionnaire untuk dapat mengetahui 

bagaimana pengaruh pengalaman pengguna menggunakan faktor 6 aspek UEQ 

dapat berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap sistem ERP yang 

digunakan di Universitas Multimedia Nusantara.  

 

1.2.    Batasan Masalah 

 Batasan  masalah  perlu dibuat supaya penelitian yang dilakukan lebih terarah  

dan terpusat dengan membedakannya menjadi variabel independen (26 item UEQ) 

dan variabel dependen (pengalaman pengguna sistem ERP PeopleSoft Oracle 

Campus Solution pada UMN melalui 6 skala UEQ). Berikut batasan masalah yang 

perlu diperhatikan: 

 

1. Sistem pada ERP yang dijadikan sampel adalah PeopleSoft Oracle Campus 

Solution modul Student Record, Academic Advisement  dan Student Financial. 

2. Penggunaan sampel sebanyak satu software yang masih berjalan didalam suatu 

perguruan tinggi. 
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1.3.    Rumusan Masalah 

    Berdasarkan adanya batasan masalah yang sudah diuraikan maka diperoleh 

rumusan masalah yang akan diteliti antara lain: 

 

1. Bagaimana pengaruh dari sisi Attractiveness, Efficiency, Perspicuity, 

Dependability, Stimulation dan Novelty terhadap pengguna modul ERP  

PeopleSoft Oracle Campus Solution modul Student Record, Academic 

Advisement  dan Student Financial? 

2. Bagaimana hasil keseluruhan rata-rata (Mean) dan benchmark data dari sisi sisi 

Attractiveness, Efficiency, Perspicuity, Dependability, Stimulation dan Novelty 

terhadap pengguna modul ERP PeopleSoft Oracle Campus Solution modul 

Student Record, Academic Advisement  dan Student Financial? 

 

1.4.   Tujuan dan Manfaat Penelitian 

      Tujuan dan manfaat  penelitian  merupakan sebuah  penelitian  pada beberapa  

objek yang dilaksanakan secara terorganisasi dengan melakukan fokus bahwa 

penelitian yang dilakukan terhadap masalah-masalah dapat terselesaikan dengan 

adanya penelitian. 

 

1.4.1. Tujuan Penelitian 

 Terdapat beberapa tujuan yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan 

dengan menggunakan 6 skala yang ada didalam Framework User Experience 

Questionnaire (Attractiveness, Efficiency, Perspicuity, Dependability, 

Stimulation dan Novelty) pada modul ERP PeopleSoft Oracle Campus Solution 

(Student Record, Academic Advisement  dan Student Financial) antara lain: 

 

1. Untuk mengukur seberapa besar tingkatan dalam 6 skala UEQ menurut 

pengalaman pengguna. 
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2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh signifikansi pada 6 skala UEQ 

terhadap pengalaman pengguna. 

3. Untuk mendapatkan gambaran mean dan benchmark data pada 6 skala UEQ 

terhadap pengalaman pengguna. 

 

1.4.2. Manfaat Penelitian  

 Dengan  adanya  penelitian  ini,  diharapkan  dapat  dijadikan  sebagai  

acuan ataupun referensi agar dapat memberikan manfaat bagi perguruan 

tinggi dan penulis yaitu diharapkan mampu memberikan masukan, informasi, 

dan membantu perguruan tinggi dalam merekomendasikan sistem ERP yang 

harus dievaluasi atau lebih dioptimalkan lagi serta dapat mendalami dan 

mengkaji pengetahuan yang berkaitan dengan ERP PeopleSoft Oracle 

Campus Solution dengan menggunakan metode Framework User Experience 

Quistionnaire pada perguruan tinggi serta dapat meningkatkan pengetahuan 

mengenai ERP yang terus berkembang dengan cepat. 


